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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi dengan 
prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI SMA 1 Tengaran. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah siswa SMA 1 Tengaran terutama kelas XI yang  berjumlah 
95 Siswa.. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode jenuh yaitu semua 
populasi dijadikan sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Alat analisis data untuk menjawab kebenaran hipotesis penelitian adalah uji 
korelasi pada tingkat kesalahan 5%. Hasil penelitian ini menggunakan uji korelasi yang 
menunjukkan adanya korelasi negatif signifikan antara kecerdasan emosi dengan tingkat 
prokrastinasi akademik dengan r = -303, r² = 0,092 dengan nilai signifikan 0,01 
(p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin rendah kecerdasan emosi, maka makin 
tinggi prokrastinasi akademik. Sumbangan variabel kecerdasan emosional sebesar 9,2% 
sisanya 90,8% variabel prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh variabel lain.  
  














The purpose of this study is to find out the correlation between emotional intelligence 
and academic procrastination of the 11
th
 grade students in SMA 1 Tengaran. The 
populations used in this study are 95 students from the 11
th
 grade in SMA 1 Tengaran. 
This study applies a saturated method in which all populations are used as the samples. 
The questionnaires are applied as the instrument in this study. The analysis tool which 
is used to validate the hypothesis is the correlation study with the error level at 5%. The 
result of this study shows that there is a negatively significant correlation between 
emotional intelligence and academic procrastination level with r = -303, r² = 0,092 
with significant value of 0,01 (p<0,05). This result indicates that the lower the 
emotional intelligence, the higher the academic procrastination. The emotional 
intelligence variable contributes 9,2%, while 90,8% of the academic procrastination 
variable is influenced by another variable. 
 








Belajar merupakan tugas utama seorang siswa, namun tidak semua siswa 
memiliki pengelolaan belajar yang baik, khususnya dalam pengelolaan waktu, 
Pengelolaan waktu belajar yang kurang baik menyebabkan siswa sering melakukan 
penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas akademik. Perilaku menunda tugas-tugas 
akademik disebut dengan prokrastinasi akademik (Devina, 2013).  
Menurut Tuckman (1990), prokrastinasi merupakan kebiasaan penundaan yang 
tidak perlu, yang dilakukan seseorang karena adanya ketakutan gagal serta ketakutan 
akan adanya pandangan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dan harus diselesaikan 
dengan sempurna, sehingga individu merasa lebih aman untuk tidak melakukan dengan 
segera, karena hal itu akan menghasilkan sesuatu yang tidak maksimal.  
Menurut Ghufron (2003), mengatakan bahwa prokrastinasi adalah suatu perilaku 
spesifik, yang meliputi : (1) suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik 
untuk memulai maupun menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas; (2) menghasilkan 
akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya keterlambatan menyelesaikan tugas maupun 
kegagalan dalam mengerjakan tugas; (3) melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan 
oleh pelaku prokrastinasi sebagai suatu tugas yang penting untuk dikerjakan, misalnya 
tugas kantor, tugas sekolah, maupun tugas rumah tangga; (4) menghasilkan keadaan 
emosional yang tidak menyenangkan, misalnya perasaan cemas, perasaan bersalah, 
marah, panik, dan sebagainya. Prokrastinasi tidak lebih dari sekedar kecenderungan, 
melainkan suatu respon tetap dalam mengantisipasi tugas-tugas yang tidak disukai dan 
dipandang bisa diselesaikan dengan sukses. Prokrastinasi akademik merupakan 
kegagalan dalam mengerjakan tugas dalam kerangka waktu yang diinginkan atau 





merupakan jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan 
dengan tugas akademik. 
Menurut Goleman (1995), salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi 
adalah karena kondisi psikologi, seperti kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional 
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan potensi untuk mempelajari 
ketrampilan, yaitu keterampilan praktis yang didasarkan pada lima unsur kecerdasan 
emosional, yang terdiri dari; mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, 
empati dan kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain (Goleman, 1995).  
Oleh karena itu, emosi sangat penting bagi rasionalitas. Dalam liku-liku perasaan 
dengan pikiran, kemampuan emosional membimbing keputusan kita dari saat ke saat, 
bekerja bahu-membahu dengan pikiran yang rasional, mendayagunakan atau tidak 
mendayagunakan pikiran itu sendiri. 
Kecerdasan emosi memiliki hubungan negatif dengan prokrastinasi akademik, 
hal ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi, maka prokrastinasi akademik 
akan rendah. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa peneliti seperti Devina (2013) 
dan Pradini (2014), Hidayati (2014), Hapsari (2013)  menyatakan bahwa bahwa terdapat 
hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan prokrastinasi akademik pada siswa. 
Namun berdasarkan wawancara dengan guru kelas XI SMA 1 Tengaran pada hari selasa 
tanggal 26 Juli 2016 jam 09.00 pagi mengenai prokrastinasi akademik, berdasarkan dari 
informasi yang diperoleh dari wali kelas siswa ada beberapa siswa yang memiliki 
kesadaran diri akan tugasnya sebagai siswa, memiliki motivasi yang tinggi, memiliki 
tanggung jawab sebagai siswa, memiliki hubungan baik dengan orang di sekitarnya, 
tidak pernah berkelahi dengan teman, selalu merencanakan dan meraih tujuannya yaitu 





pernah ketahuan mengerjakan PR Biologi untuk pelajaran di jam selanjutnya namun 
dikerjakan pada saat pelajaran Fisika yang sedang berlangsung. Selain itu pada kelas XI 
SMA 1 Tengaran banyak siswa yang kurang rajin, seperti pulang sekolah tidak pulang 
rumah namun ke warnet untuk main game online, atau nongkrong di Lapangan 
Pancasila maupun pergi bermain ke tempat lain, namun dari siswa yang nakal tesebut 
mereka jika ada tugas akan mengerjakan dirumah, yaitu mengerjakan pada malam hari. 
Pada hari Senin, 17 Oktober 2016 jam 11.30 pagi peneliti melakukan wawancara 
yang bertempat di kantin SMA 1 Tengaran pada beberapa anak yang berperilaku baik, 
anak-anak ini dipilih oleh setiap wali kelas mereka dengan mempertimbangkan perilaku 
siswa dikelas seperti absensi siswa yang tidak pernah membolos kelas, tidak pernah 
bertikai, rajin, aktif bertanya di kelas dan indeks prestasi akademik siswa, peneliti 
mendapatkan informasi bahwa mereka mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru malam setelah mereka pulang sekolah. Namun ada anak yang menjawab pernah 
sekali mengerjakan tugas pada saat istirahat sebelum jam pelajaran dikarenakan anak 
tersebut lupa membawa tugas yang sudah dikerjakan dirumah. Sedangkan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa anak yang memiliki perilaku 
kurang baik seperti ketahuan bolos sekolah, merokok disekolah, ribut dikelas. Peneliti 
mendapatkan informasi bahwa mereka rata-rata melakukan prokrastinasi akademik. Hal 
ini ditunjukkan pada cara mereka mengerjakan tugas selalu pada hari akan dikumpulkan 
tugas itu dengan cara mencontek dari teman mereka yang sudah mengerjakan tugas.  
Dari uraian yang telah dipaparkan ada pro dan kontra dari hasil wawancara dan 
penelitian yang terdahulu, maka peneliti ingin meneliti kaitan antara kecerdasan emosi 
dan prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI SMA 1 Tengaran. Rumusan 





akademik pada siswa kelas XI SMA 1 Tengaran.? Adapun tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan kecerdasan emosi dengan prokrastinasi akademik pada siswa 
kelas XI SMA 1 Tengaran. Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi 
kepada SMA 1 Tengaran terutama kelas XI untuk mengembangkan kecerdasan 




Prokrastinasi akademik adalah  kecenderungan untuk meninggalkan, menunda 
atau menghindari menyelesaikan aktifitas yang harusnya diselesaikan (Tuckman, 1990). 
Prokrastinasi sering dialami oleh hampir setiap orang, termasuk para siswa yang sering 
menunda untuk menyelesaikan segala tanggung jawabnya dalam proses belajar di 
sekolah atau yang biasa disebut prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik adalah 
perilaku menunda-nunda mengerjakan atau menyelesaikan tugas akademik, dan 
biasanya tugas baru mulai dikerjakan pada saat-saat terakhir batas pengumpulan tugas 
(Ghufron, 2003). 
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastination yaitu terdiri dari 
pro yang berarti bergerak maju dan crastinus yang berarti keesokan hari. Prokrastinasi 
ialah menunda sesuatu hingga waktu berikutnya (Ghufron, 2003). Kehati-hatian, 
kesabaran, dan membuat suatu prioritas sama-sama memiliki unsur penundaan di 
dalamnya tetapi tidak ada yang sama artinya dengan prokrastinasi (Steel dalam 
Anggawijaya, 2013). Prokrastinasi merupakan kebiasaan  menunda pekerjaan yang 
sudah terjadwal dan penting serta yang seharusnya dapat diselesaikan tepat waktu 





Rothblum (dalam Anggawijaya, 2013) mengemukakan bahwa prokrastinasi akademik 
merupakan tindakan penundaan yang dilakukan secara sengaja terhadap tugas-tugas 
dalam lingkup akademik yang berguna untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Ferrari 
(1995) mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai penundaan dalam melengkapi 
penilaian akademik seperti mempersiapkan ujian, mengerjakan pekerjaan rumah, dan 
menulis makalah.  
Berdasarkan pengertian di atas prokrastinasi akademik adalah tindakan 
penundaan yang dilakukan secara sengaja dalam memulai atau menyelesaikan tugas-
tugas dalam lingkup akademik. 
 
Aspek Prokrastinasi Akademik 
 Tuckman (1990), salah satu ahli yang mengembangkan alat ukur prokrastinasi, 
membahas perilaku prokrastinasi dari tiga aspek yakni: 
1) Gambaran diri secara umum mengenai kecenderungan untuk menunda suatu 
tugas tertentu, aspek ini merujuk pada gambaran seseorang mengenai kebiasaan 
dan kecenderungannya untuk menunda melakukan ataupun menyelesaikan 
pengerjaan suatu tugas;  
2) Kecenderungan untuk memiliki kesulitan melakukan hal-hal yang tidak 
menyenangkan, dan ketika memungkinkan akan menghindari atau mencari jalan 
keluar dari hal tersebut, aspek ini merujuk kepada kecenderungan untuk 
menyerah ketika menemui tugas yang sulit dan kecenderungan untuk memilih 
kesenangan yang mudah diperoleh; dan  
3) Kecenderungan untuk menyalahkan orang lain akan keadaan sulit yang dialami, 
dimana aspek ini berfokus pada kecenderungan untuk menghindarkan tanggung 





dilihat dari berbagai hal, seperti kepercayaan bahwa orang lain tidak berhak 
memberikan batas waktu kepada individu dalam mengerjakan sesuatu. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan munculnya perilaku prokrastinasi 
akademik, Devina (2013) menuturkan, dalam sebuah penelitian ditemukan faktor pada 
diri individu yang mempengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu kecenderungan 
perilaku prokrastinasi seperti rendahnya kecerdasan emosi.  
Ferrari (1995) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi prokrastinasi 
akademik, seperti : 
1) Faktor internal yaitu faktor dalam diri individu yang turut membentuk perilaku 
prokrastinasi, meliputi faktor fisik seperti kondisi fisiologis seseorang yang 
mendorong kearah prokrastinasi seperti kelelahan dan faktor psikologis 
seseorang yang meliputi tipe kepribadian dan motivasi. Kecerdasan emosi 
termasuk faktor yang memengaruhi prokrastinasi. Semakin tinggi kecerdasan 
emosi maka akan semakin rendah prokrastinasi 
2) Faktor eksternal meliputi banyaknya tugas yang menuntut penyelesaian pada 




Goleman (1995) menyebutkan kecerdasan emosional sebagai kemampuan emosi 
yang meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan ketika 
menghadapi suatu masalah, mampu mengendalikan impuls, memotivasi diri, mampu 





lain. Sementara Ginanjar (2005) mengartikan kecerdasan emosional sebagai suatu 
dimensi kemampuan yang berupa keterampilan emosional dan sosial yang kemudian 
membentuk watak dan karakteristik didalamnya terkandung kemampuan-kemampuan 
seperti kemampuan mengendalikan sosial, empati,motivasi, semangat kesabaran, 
ketekunan dan keterampilan sosial. Supriadi (2007) mengartikan kecerdasan emosional 
sebagai suatu dimensi kemampuan yang berupa keterampilan emosional dan sosial yang 
kemudian membentuk watak dan karakteristik didalamnya terkandung kemampuan-
kemampuan seperti kemampuan mengendalikan sosial, empati,motivasi, semangat 
kesabaran, ketekunan dan keterampilan social. 
 
Aspek Kecerdasan Emosi 
Sebagai bahan rujukan dan pegangan gambaran kecerdasan emosional yang 
dimiliki oleh seseorang. Goleman (1995)  mengemukakan tentang aspek kecerdasan 
emosional secara spesifik meliputi:  
1) Kesadaran diri, yaitu mengetahui apa yang dirasakan pada suatu saat dan 
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan sendiri 
2) Pengetahuan diri, yaitu menangani emosi sehingga berdampak positif kepada 
pelaksanaan tugas dari guru 
3) Motivasi, yaitu menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menuntun siswa 
untuk mengambil inisiatif sehingga bertindak efektif, serta bertahan jika 
mengalami kegagalan 
4) Empati, yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami 
perspektif mereka dan menumbuhkan hubungan saling percaya 
5) Ketrampilan sosial, yaitu menangani emosi dengan baik ketika berhubungan 





dengan baik, menggunakan ketrampilan sosial untuk bekerja sama dengan siswa 
lain 
 
Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Prokrastinasi Akademik 
Menurut Devina (2013) dan Pradini (2014), menyatakan bahwa kecerdasan 
emosi memiliki korelasi negatif yang kuat dengan prokrastinasi akademik. Setiap 
individu memiliki kecerdasan emosi yang berbeda-beda, ada yang memiliki kecerdasan 
emosi yang tinggi, namun ada pula yang rendah. Semakin tinggi kecerdasan emosi 
maka akan semakin rendah prokrastinasi, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi 
maka akan semakin tinggi prokrastinasi.  
Menurut Devina (2013) penundaan tugas oleh pelaku prokrastinasi 
(prokrastinator) membawa konsekuensi yang kurang menyenangkan bagi 
prokrastinator. Salah satu konsekuensi yang kurang menyenangkan tersebut adalah 
tekanan psikologis yang dapat berasal dari diri sendiri maupun dari lingkungan, yaitu 
berupa tuntutan untuk segera menyelesaikan tugas. Sedangkan kecerdasan emosional 
adalah serangkaian kemampuan, kompetensi, dan kecakapan non kognitif, yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mengatasi tuntutan dari diri sendiri dan 
orang lain.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik pada siswa adalah 
kecerdasan emosi. Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan potensi untuk mempelajari ketrampilan, yaitu keterampilan praktis yang 
didasarkan pada lima unsur kecerdasan emosional, yang terdiri dari; mengenali emosi 
diri, mengelola emosi, memotivasi diri, empati dan kecakapan dalam membina 





Dalam hal ini, jika seorang siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang 
tinggi, maka siswa tersebut akan menyelesaikan tugas tepat waktu. Selain itu, 
kecerdasan emosional juga dapat diartikan sebagai keterampilan yang berhubungan 
dengan keakuratan penilaian tentang emosi diri sendiri dan orang lain, serta kemampuan 
mengelola perasaan untuk memotivasi, merencanakan, dan meraih tujuan kehidupan 
(Goleman, 1995) 
Apabila seorang siswa yang sedang mengerjakan tugas memiliki kecerdasan 
emosional yang baik, maka siswa tersebut akan mampu memotivasi, merencanakan, dan 
meraih tujuannya yaitu menyelesaikan tugas dengan baik tanpa melakukan penundaan 
atau prokrastinasi. Seseorang yang tidak dapat mengendalikan emosinya dengan baik, 
maka akan mengalami pertarungan batin yang merampas kemampuan untuk 
berkonsentrasi pada tugas atau pekerjaannya. Dalam hal ini, jika seorang siswa yang 
memiliki kecerdasan emosional yang kurang baik, maka siswa tersebut akan sulit 
berkonsentrasi untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik, dalam hal ini tugas tanpa 
melakukan prokrastinasi (Devina, 2013 dan Pradini, 2014). 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan prokrastinasi, yaitu semakin 
tinggi kecerdasan emosional maka semakin rendah tingkat prokrastinasi. 
Berdasarkan penjabaran tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho : Tidak ada hubungan kecerdasan emosi dengan prokrastinasi akademik pada 
siswa 









Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu variabel tergantung 
dan variabel bebas.  
Variabel bebas  : Kecerdasan emosi 
Variabel tergantung  : Prokrastinasi akademik 
 
Definisi Operasional 
 Prokrastinasi akademik adalah  kecenderungan untuk meninggalkan, menunda 
atau menghindari menyelesaikan aktifitas yang harusnya diselesaikan (Tuckman, 1991). 
Prokrastinasi akademik diukur dengan skala prokrastinasi akademik yang dikemukakan 
oleh Tuckman (1991), yaitu: gambaran diri secara umum mengenai kecenderungan 
untuk menunda suatu tugas tertentu, kecenderungan untuk memiliki kesulitan 
melakukan hal-hal yang tidak menyenangkan, dan ketika memungkinkan akan 
menghindari atau mencari jalan keluar dari hal tersebut dan kecenderungan untuk 
menyalahkan orang lain akan keadaan sulit yang dialami. Skala prokrastinasi akademik 
disusun menggunakan model penskalaan respon dari Likert, yaitu 1 (sangat tidak sesuai) 
sampai 4 (sangat sesuai) untuk pernyataan favorable, dan 1 (sangat sesuai) sampai 4 
(sangat tidak sesuai) untuk pernyataan unfavorable. 
Kecerdasan emosi adalah suatu dimensi kemampuan yang berupa keterampilan 
emosional dan sosial yang kemudian membentuk watak dan karakteristik didalamnya 
terkandung kemampuan-kemampuan seperti kemampuan mengendalikan sosial, 
empati,motivasi, semangat kesabaran, ketekunan dan keterampilan sosial. Kecerdasan 
emosi diukur menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Goleman (1995), yaitu: 





emosi disusun menggunakan model penskalaan respon dari Likert, yaitu 1 (sangat tidak 
sesuai) sampai 4 (sangat sesuai) untuk pernyataan favorable, dan 1 (sangat sesuai) 
sampai 4 (sangat tidak sesuai) untuk pernyataan unfavorable. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA 1 Tengaran terutama kelas XI 
yang  berjumlah 95 Siswa. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode jenuh 
yaitu semua populasi dijadikan sampel. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI SMA 1 Tengaran.  
 
Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai peneliti untuk 
memperoleh data yang diselidiki (Suryabrata, 2004). Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dengan memberikan kuesioner kepada subjek penelitian. 
Alat Ukur Penelitian 
Dalam pengumpulan data penelitian ini, digunakan 2 skala psikologi yaitu skala 
prokrastinasi akademik dan kecerdasan emosi. Adapun skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
Skala Prokrastinasi  yang disusun skala Tuckman (1991), yaitu: gambaran diri 
secara umum mengenai kecenderungan untuk menunda suatu tugas tertentu, 
kecenderungan untuk memiliki kesulitan melakukan hal-hal yang tidak menyenangkan, 
dan ketika memungkinkan akan menghindari atau mencari jalan keluar dari hal tersebut 
dan kecenderungan untuk menyalahkan orang lain akan keadaan sulit yang dialami. 
Skala ini terdiri dari 35 aitem dengan 20 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable. 





menggunakan ketentuan Azwar (2010) yang menyatakan bahwa aitem pada skala 
pengukuran dapat dikatakan valid apabila ≥ 0,25. Daya diskriminasi aitem merentang 
dari 0.330 – 0.893 dan diperoleh 30 aitem bertahan dengan reabilitas (α) sebesar 0.977. 
Skala Kecerdasan Emosi diukur menggunakan aspek yang dikemukakan oleh 
Goleman (1995), seperti: kesadaran diri, pengetahuan diri, motivasi, empati, 
ketrampilan sosial. Skala ini terdiri dari 50 aitem dengan 25 aitem favorable dan 25 
aitem unfavorable. Penentuan aitem-aitem yang memiliki daya diskriminasi 
menggunakan ketentuan dari Azwar (2010) yang menyatakan bahwa aitem pada skala 
pengukuran dapat dikatakan valid apabila ≥0,25. Daya diskriminasi aitem merentang 
dari 0.333 – 0,642 dan diperoleh 38 aitem bertahan dengan reabilitas (α) sebesar 0.942 
Kedua skala ini menggunakan skala Likert yang terdiri dari 4 jawaban pilihan 
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Dengan 
masing-masing pilihan jawaban memiliki skor. Untuk aitem favorable skor jawaban SS 
adalah 4, jawaban S adalah 3, jawaban TS adalah 2, dan jawaban STS 1. Untuk aitem 
unfavorable, skor jawaban yang diberikan kebalikan dari skor jawaban aitem favorable.  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows.  
HASIL PENELITIAN 
Analisis Statistik Diskriptif 
a. Prokrastinasi  
Hasil penelitian diperoleh penilaian tingkat prokrastinasi responden penelitian, 





Interval Kategorisasi F % Mean SD 
102 ≤ X ≤ 120 Sangat Tinggi 2 2,11 
76,24 7,57 
84 ≤ X < 102 Tinggi 7 7,37 
66 ≤ X < 84 Sedang 50 52,63 
48 ≤ X < 66 Rendah 33 34,74 
30 ≤ X < 48 Sangat Rendah 3 3,16 
Jumlah 95 100,00 
  
  X=Skor Prokrastinasi 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 
prokrastinasi dalam kategori sedang (50 orang atau 52,63%). Sementara minoritas 
responden, yaitu 9 orang yang terdiri dari skor prokrastinasi tinggi 7 orang (7,37%) dan 
skor prokrastinasi sangat tinggi 2 orang (2,11%),  sedang lainnya 36 orang  memiliki 
tingkat prokrastinasi yang rendah dan sangat rendah. Rerata subjek pada penelitian ini 
memiliki tingkat prokrastinasi yang tergolong sedang mengarah ke tinggi. 
b. Kecerdasan Emosi 
Hasil penelitian diperoleh penilaian Kecerdasan Emosi responden penelitian 
sebagai berikut: 
Interval Kategorisasi F % Mean SD 
129,2 ≤ X ≤ 152 Sangat Tinggi 14 14,74 
84,13 9,35 
106,4 ≤ X < 129,2 Tinggi 36 37,9 
83,6 ≤ X < 106,4 Sedang 38 40 
60,8 ≤ X < 83,4 Rendah 4 4,21 
38 ≤ X < 60,8 Sangat Rendah 3 3,16 
Jumlah 95 100,00   
  X = Skor Kecerdasan emosi 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki Kecerdasan 
emosi dengan kategori tinggi 36 orang (37,9%) dan 14 orang (14,74) tergolong dalam 
kategori sangat tinggi, sedang minoritas responden (3 orang atau 3,16%) memiliki 





dalam kategori rendah. Sementara lainnya, yaitu 38 orang (40%) memiliki tingkat 
Kecerdasan Emosi yang sedang. Rerata subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat 




Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov yang menunjukkan skor K-S-Z 
data variabel prokrastinasi sebesar 2,083 (p = 0,056, p> 0,05) dan skor K-S-Z 
kecerdasan emosi sebesar 1,027 (p= 0,242, p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa variabel 
prokrastinasi dan  kecerdasan emosi memiliki sebaran data yang berdistribusi normal. 
Uji Linieritas 
Berdasarkan uji linieritas diketahui deviation from linearity sebesar 1,373 (p= 0,121, 
p>0,05) yang menunjukkan hubungan variabel prokrastinasi dan kecerdasan emosi 
linear. 
UJI KORELASI 
Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa data 
berdistribusi normal dengan nilai sig. (p>0,05) dan kedua variabel penelitian linier 
(p>0,05), maka uji korelasi yang dilakukan menggunakan Pearson Correlation Product 
Moment. Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui r= -0,303 (p=0,01, p<0,05) yang 
berarti bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara prokrastinasi dan kecerdasan 
emosi yang berarti semakin rendah kecerdasan emosi, maka semakin tinggi tingkat 
prokrastinasi, dan sebaliknya. Ditemukan pula bahwa kecerdasan emosi memberikan 








  PROIKRASTINASI KECERDASAN_EMOSI 
PROIKRASTINASI Pearson Correlation 1 -.303
**
 
Sig. (1-tailed)  .001 
N 95 95 
KECERDASAN_EMOSI Pearson Correlation -.303
**
 1 
Sig. (1-tailed) .001  
N 95 95 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi negatif signifikan antara 
kecerdasan emosi dengan tingkat prokrastinasi akademik dengan r = -303, r² = 0,092 
dengan nilai signifikan 0,01 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin rendah 
kecerdasan emosi, maka makin tinggi prokrastinasi akademik. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif, data menunjukkan bahwa rata-rata partisipan penelitian memiliki 
kecerdasan emosi yang rendah dan prokrastinasi akademik yang tinggi. 
 Selaras dengan penelitian sebelumnya, dikemukakan bahwa terdapat hubungan 
yang negatif signifikan antara kecerdasan emosi dengan prokrastinasi akademik, hal ini 
berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi, maka prokrastinasi akademik akan 
rendah. Beberapa peneliti seperti Devina (2013) dan Pradini (2014), Hidayati (2014), 
Hapsari (2013)  juga menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan 
emosi dengan prokrastinasi akademik pada siswa. 
Adanya hubungan negatif signifikan kecerdasan emosi dan prokrastinasi 
akademik pada siswa kelas XI SMA 1 Tengaran kemungkinan dikarenakan siswa yang 
mempunyai kecerdasan emosi yang kurang baik  akan susah untuk mengendalikan 
emosinya sehingga siswa tidak  dapat menggunakan waktu dengan tepat dan 





kewajiban untuk menyelesaikan tugas dan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, 
maka siswa tersebut akan dapat mengendalikan emosinya dengan baik dan memiliki 
kesadaran akan kewajiban yang dia miliki, sehingga siswa dapat menyesuaikan 
perilakunya kepada hal-hal yang lebih menunjang penyelesaian tugas (Hidayati, 2014). 
Menurut Pradini, (2014) setiap individu memiliki kecerdasan emosi yang berbeda-beda, 
ada yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, namun ada pula yang rendah. 
Semakin tinggi kecerdasan emosi maka akan semakin rendah prokrastinasi, sebaliknya 
semakin rendah kecerdasan emosi maka akan semakin tinggi prokrastinasi.  
Rerata subjek dalam penelitian ini memiliki kecerdasan emosi yang tergolong 
sedang mengarah ke rendah. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan skor rerata subjek 
kecerdasan emosi  sebesar 84,13, sedangkan skor rerata prokrastinasi akademik siswa 
tergolong sedang mengarah ke tinggi dengan skor sebesar 76,24. Dari data ini dapat 
dilihat bahwa ketika siswa memiliki kecerdasan emosi yang kurang baik maka perilaku 
penundaan tugas (prokrastinasi akademik) akan semakin tinggi.  
 Beberapa siswa kelas XI SMA 1 Tengaran melakukan prokrastinasi dalam 
pengerjaan tugas awalnya karena deadline pengumpulan tugas yang masih lama 
sehingga mereka lebih memilih untuk melakukan hal-hal lain yang membuat mereka 
melupakan sejenak untuk mengerjakan tugas misalnya bersantai. Seorang prokrastinator 
dengan sengaja tidak segera menyelesaikan tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu 
yang dimiliki untuk melakukan aktivitas yang lain yang dipandang lebih menyenangkan 
dan mendatangkan hiburan seperti membaca (majalah, koran dll), nonton atau 






Prokrastinasi akademik yang sering dilakukan oleh siswa sebenarnya memiliki 
akibat atau konsekuensi yang buruk terutama bagi kondisi fisik, kondisi psikologis dan 
penurunan hasil prestasi akademik yang diperolehnya. Ketika siswa melakukan 
penundaan mereka sering mengalami kondisi-kondisi fisik dan psikis yang buruk yaitu 
gugup, panik, stress, resah, ada perasaan takut dan khawatir jika tidak dapat 
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, merasa cemas dan gelisah, emosi tidak stabil 
karena deadline pengumpulan tugas sudah dekat, terkadang kepikiran terus, ada 
perasaan bersalah atau menyesal mengapa tidak dikerjakan jauh hari sebelumnya. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tjundjing 2006) dimana penundaan 
cenderung dapat menurunkan kinerja karena menimbulkan efek-efek negatif bagi 
kesehatan fisik ataupun psikis bagi individu tersebut. 
Menurut Goleman (1995) kecerdasan emosi memiliki beberapa aspek dimana 
setiap aspek tersebut sangat menentukan bagaimana seseorang untuk berpikir dan 
bertindak secara selaras. Aspek yang pertama yaitu mengenali emosi diri yang berfungsi 
untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu dan mampu mencermati perasaan yang 
muncul. kemampuan ini meliputi kesadaran diri, tenggelam dalam masalah, dan pasrah. 
Aspek yang kedua yaitu mengelola emosi merupakan kemampuan untuk menghibur diri 
sendiri dan melepaskan kecemasan. Individu yang memiliki kemampuan kurang baik 
dalam keterampilan mengelola emosi ini akan berusaha secara terus menerus melawan 
perasaan murung atau melarikan diri pada hal-hal negatif yang merugikan dirinya 
sendiri. Kemampuan ini meliputi mengendalikan perasaan, dan menenangkan emosi.  
Aspek yang ketiga yaitu memotivasi diri sendiri merupakan kemampuan untuk 
menata emosi sekaligus sebagai alat untuk mencapai tujuan terhadap apa yang 





mengendalikan dorongan, kekuatan untuk berpikir positif, dan optimisme. Oleh karena 
itu aspek yang ketiga ini penting dimiliki karena seorang individu yang memiliki 
kemampuan dalam mengatur suasana hatinya ketika menghadapi suatu masalah dengan 
tetap dapat berpikir secara jernih untuk menyelesaikan pekerjaan lainnya. Aspek yang 
keempat yaitu mengenali emosi orang lain merupakan kemampuan dalam keterampilan 
bergaul. Kemampuan ini dibutuhkan untuk menangkap sinyal-sinyal sosial mengenai 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan atau dikehendaki orang lain. Kemampuan ini 
diperlukan karena salah satu tugas dalam kegiatan perkuliahan adalah mengerjakan 
tugas secara berkelompok. Aspek yang ke lima ini penting dimana dalam bekerja di 
sebuah kelompok harus bekerja sama agar tujuan dapat tercapai bersama-sama oleh 
karena itu setiap individu perlu memahami satu sama lain. 
Dengan demikian jika seorang siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang 
tinggi, maka siswa tersebut akan menyelesaikan tugas tepat waktu. Selain itu, 
kecerdasan emosional juga dapat diartikan sebagai keterampilan yang berhubungan 
dengan keakuratan penilaian tentang emosi diri sendiri dan orang lain, serta kemampuan 
mengelola perasaan untuk memotivasi, merencanakan, dan meraih tujuan kehidupan 
(Goleman,1995) 
(Devina, 2013 dan Pradini, 2014) apabila seorang siswa yang sedang 
mengerjakan tugas memiliki kecerdasan emosional yang baik, maka siswa tersebut akan 
mampu memotivasi, merencanakan, dan meraih tujuannya yaitu menyelesaikan tugas 
dengan baik tanpa melakukan penundaan atau prokrastinasi. Seseorang yang tidak dapat 
mengendalikan emosinya dengan baik, maka akan mengalami pertarungan batin yang 
merampas kemampuan untuk berkonsentrasi pada tugas atau pekerjaannya. Dalam hal 





siswa tersebut akan sulit berkonsentrasi untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik, dan 
siswapun akan melakukan penundaan tugas atau yang sering disebut prokrastinasi 
akademik. 
Sumbangan efektif yang diberikan oleh kecerdasan emosi terhadap prokrastinasi 
akademik siswa adalah sebesar 9,2%. Ini berarti kecerdasan emosi memiliki kontribusi 
sebesar 9,2% terhadap prokrastinasi akademik pada siswa, sedangkan 90,8% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar kecerdasan emosi seperti faktor lingkungan, 





Dari hasil pembahasan dan analisis data peneliti memberikan simpulan sebagai 
berikut : 
1. Ada hubungan negatif signifikan antara kecerdasan emosi dan prokrastinasi pada 
siswa SMA 1 Tengaran dengan nilai koefisien korelasi (r) -0,303 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,001. 
2. Kecerdasan emosi memberikan sumbangan 9,2% artinya 90,8% prokrastinasi pada 
siswa SMA 1 Tengaran masih dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti pola asuh 
orang tua, lingkungan, prestasi akademik, tipe kepribadian, dan motivasi. 
 
Saran 
Sesuai dengan analisis, pembahasan dan simpulan, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis berharap agar siswa dapat lebih 





pelatihan untuk dapat meningkatkan kecerdasan emosi yang dimiliki sehingga 
dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik 
2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan bagi 
sekolah untuk dapat lebih memperhatikan siswa dengan memberikan pembelajaran 
mengenari kecerdasan emosi bukan hanya memberikan siswa dengan hal-hal yang 
bersifat teoritis saja.   
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Hasil peneilitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan bagi peneliti 
yang akan melakukan penilitian tentang kecerdasan emosi dan prokrastinasi 
akademik. Selain itu penelitian ini juga terbatas karena hanya meneliti kaitan antara 
dua variabel saja, mungkin untuk kedepannya peneliti lain dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan variabel-variabel lainnya seperti pola asuh orang tua, 
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